
e-ISSN: 2252-7710                                                                                                                     

 

PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa 

Vol. 9, No. 3 

Hal. 443-451 

Desember 2021 

  

ANALISIS KETUNTASAN HASIL BELAJAR PENGETAHUAN PADA MATERI SISTEM 

ORGANISASI KEHIDUPAN DI SMP NEGERI 1 SIDOARJO PADA MASA PANDEMI 

Mega Ayuna Rizki1, Siti Nurul Hidayati2*  
1,2 Jurusan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Surabaya 

*E-mail: sitihidayati@unesa.ac.id 

Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis ketuntasan hasil belajar siswa SMP selama pembelajaran daring di 

masa pandemi Covid-19. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek penelitian merupakan 30 siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Sidoarjo. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar soal pengetahuan materi Sistem Organisasi 

Kehidupan dan angket respons siswa terhadap pembelajaran daring. Proses pengumpulan data dilakukan 

secara online melalui Google Formulir. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ketuntasan 

hasil belajar pengetahuan siswa secara klasikal diperoleh persentase sebesar 76,67% dengan kategori 

tuntas. Ditinjau dari ketuntasan hasil belajar pengetahuan secara individu, terdapat 23 siswa dinyatakan 

tuntas dan 7 siswa dinyatakan tidak tuntas. Hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran daring di 

SMP Negeri 1 Sidoarjo disajikan menggunakan diagram persentase. Persentase rata-rata yang diperoleh 

adalah sebanyak 94,18% siswa memiliki ketersediaan alat atau fasilitas yang digunakan saat pembelajaran 

daring, 76,66% siswa memiliki minat terhadap pembelajaran daring, 72,20% siswa menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan guru selama pembelajaran daring sudah relevan, dan 66,66% siswa memiliki 

hambatan selama pembelajaran daring. Selain itu 72,20% siswa merasa puas dengan hasil yang diperoleh 

selama pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki 

beberapa hambatan yang dialami selama pembelajaran daring seperti merasa bosan dan kurang memahami 

materi yang diajarkan. Hambatan tersebut dapat menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Sehingga, diperlukan proses evaluasi pembelajaran daring untuk meningkatkan hasil belajar siswa selama 

pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran daring, hasil belajar, pandemi Covid-19. 

  

Abstract 

The research was to analyze the completion of junior high school students learning outcomes during online 

learning during the Covid-19 pandemic. This type of research is quantitative research with descriptive 

method. The subject of the study was 30 students of grade VII E smp negeri 1 Sidoarjo. Data collection 

techniques using research instruments in the form of knowledge sheets of Life Organization System 

Materials and questionnaires of student responses to online learning. The data collection process is done 

online through Google Forms. The results obtained indicate that the classical student learning outcomes 

are 76,67% in the complete category. Judging from the completion of individual knowledge learning 

outcomes, there were 23 students declared complete and 7 students declared incomplete. The results of the 

questionnaire on student responses to online learning at SMP Negeri 1 Sidoarjo were presented using 

percentage diagrams. The average percentage obtained is that 94.18% of students have the availability of 

tools or facilities used during online learning, 76,66% of students have an interest in online learning, 

72.20% of students state that the materials submitted by teachers during online learning are relevant. In 

addition, 66.66% of students have obstacles during online learning, and 72.20% of students are satisfied 

with the results obtained during online learning. Based on the results of the research, it can be concluded 

that students have some obstacles experienced online learning such as feeling bored and lack of 

understanding of the materials taught. These barriers can be a factor that affects student learning 

outcomes. Therefore, an online learning evaluation process is needed to improve students learning 

outcomes during the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: Online learning, learning outcomes, Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaktif antara 

guru dan siswa dalam konteks pendidikan untuk mencapai 

suatu tujuan (Rustaman, 2001). Tujuan pembelajaran 

antara lain untuk mencapai perkembangan optimal yang 

meliputi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan (Pane 

& Darwis Dasopang, 2017). Peran guru sebagai pendidik 

dalam pembelajaran adalah mengajar, mendidik, menilai, 

dan mengevaluasi. Dukungan moral dan mental juga 

dapat diberikan kepada peserta didik (Putria et al., 2020). 

Manfaat pembelajaran menurut Suyono (2016), yaitu 

mendapatkan pengetahuan melalui pengalaman saling 

berbagi, sehingga dapat memberikan manfaat antara satu 

sama lain. Pembelajaran pada dasarnya berlangsung di 

sekolah dengan adanya interaksi secara langsung antara 

pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Puspaningrum, 

2015). Namun, sejak awal tahun 2020 dunia dilanda 

dengan pandemi Covid-19 yang menyebabkan proses 

pembelajaran mengalami perubahan dalam beberapa 

bulan terakhir (Setyawan & Lestari, 2020). 

Pandemi merupakan wabah yang menyebar secara 

serentak melingkupi wilayah geografis yang luas 

(Giatman et al., 2020). Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) telah mengungkapkan bahwa pandemi Covid-19 

berdampak pada sektor pendidikan yang menyebabkan 

terhambatnya penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 

maupun dunia (Purwanto et al., 2020). Pemerintah pusat 

dan daerah mengeluarkan kebijakan terkait larangan 

pembelajaran tatap muka pada semua institusi pendidikan 

dan menggantinya dengan pembelajaran daring untuk 

mengurangi penyebaran virus  (Sabtiawan et al., 2020). 

Pembelajaran daring adalah suatu kegiatan belajar 

dengan memanfaatkan penggunaan teknologi dan 

informasi (Fitriyani et al., 2019). Penggunaan aplikasi 

seperti Google Meet, Zoom, dan WhatsApp dapat menjadi 

media untuk melakukan interaksi antara guru dengan 

siswa saat pembelajaran daring berlangsung. Salah satu 

pelajaran yang diberikan di sekolah yaitu pelajaran IPA. 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji segala 

sesuatu yang ada di alam secara sistematis (Wibowo & 

Suhandi, 2013). Pembelajaran IPA berpusat pada 

penemuan untuk menyelidiki fakta dan konsep melalui 

proses observasi secara langsung yang dilakukan oleh 

siswa (Mayasari et al., 2018). Proses penyampaian materi 

pada pelajaran IPA di sekolah umumnya disertai dengan 

kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung seperti 

penelitian di laboratorium. Melalui kegiatan laboratorium 

siswa melakukan kerja ilmiah atau observasi untuk 

memecahkan masalah sehingga siswa dapat menemukan 

sendiri konsep atau produk sains. 

Pembelajaran IPA secara daring memiliki perbedaan 

dengan pembelajaran secara tatap muka yang dilakukan 

di sekolah. Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 

1 Sidoarjo proses penyampaian materi pada pembelajaran 

IPA secara daring menjadi lebih terbatas dan kegiatan 

yang melibatkan siswa secara langsung seperti observasi 

hanya dilakukan dengan sederhana. Adapun kendala lain 

yang dialami siswa seperti koneksi internet yang tidak 

stabil dan beberapa siswa tidak memiliki smartphone atau 

komputer. Adanya beberapa keterbatasan tersebut dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Hasil belajar didefinisikan sebagai tolok ukur tingkat 

pencapaian siswa setelah memperoleh materi di sekolah 

yang meliputi tiga aspek, yaitu ranah pengetahuan, sikap 

dan keterampilan (Prasetya, 2012). Ranah pengetahuan 

sering digunakan sebagai indikator peserta didik dalam 

penguasaan konsep suatu materi (Susana & Sriyansyah, 

2015). Tingkat kemampuan ranah pengetahuan siswa 

berbeda berbeda-beda antara satu dengan yang lain 

(Vidayanti et al., 2017). 

Kemampuan ranah pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa dapat diukur menggunakan alat evaluasi. Alat 

evaluasi dapat berbentuk soal tes pengetahuan yang 

diberikan oleh guru sesudah proses pembelajaran yang 

dilakukan (Nurulshifa et al., 2014). Melalui hasil 

pengerjaan soal tes tersebut dapat diketahui ketuntasan 

hasil belajar yang diperoleh siswa (Khoirulina, 2018). 

Ketuntasan hasil belajar terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu ketuntasan belajar secara individual dan klasikal 

(Persica et al., 2017). 

Penggunaan alat evaluasi dengan soal tes pengetahuan 

untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa 

relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Supanji 

(2013) yaitu pengembangan tes yang digunakan untuk 

menganalisis ketuntasan hasil belajar siswa SMA kelas 

IX pada materi koloid. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 

berbeda-beda. 

Proses untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar 

siswa dapat dilakukan menggunakan instrumen soal tes 

berdasarkan indikator pembelajaran ranah pengetahuan 

pada konsep taksonomi bloom. Indikator pembelajaran 

tersebut terbagi menjadi enam kategori dan memiliki 

level berpikir yang berbeda yaitu level C1-knowledge, 

C2-comprehension, C3-application, C4-analysis, C5-

syntesis, dan C6-evaluation (Hidayat et al., 2018). Pada 

penelitian ini ketuntasan hasil belajar yang ingin 

diketahui yaitu materi sistem organisasi kehidupan kelas 

VII SMP. 

Berdasarkan deskripsi yang dipaparkan dilaksanakan 

penelitian dengan judul “Analisis Ketuntasan Hasil 

Belajar Pengetahuan pada Materi Sistem Organisasi 

Kehidupan di SMP Negeri 1 Sidoarjo pada Masa 

Pandemi”. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

informasi tingkat pencapaian hasil belajar pengetahuan 

yang diperoleh siswa selama pembelajaran daring. Data 

hasil analisis ketuntasan belajar pengetahuan dan angket 

respons siswa selama pembelajaran daring digunakan 

untuk mengetahui bagian kesulitan belajar yang dialami 
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siswa. Sehingga guru dapat memberikan bantuan kepada 

siswa untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

 

METODE 

 Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif guna mendapatkan informasi dan data 

yang dapat diolah untuk mengetahui ketuntasan hasil 

belajar siswa pada materi sistem organisasi kehidupan. 

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini 

karena data hasil penelitian direpresentasikan dalam 

bentuk angka, kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sidoarjo pada 

tahun ajaran 2020/2021. Sekolah tersebut adalah salah 

satu sekolah di Sidoarjo yang menerapkan pembelajaran 

daring di era pandemi dan memiliki prestasi baik. 

Menurut peneliti sekolah ini layak untuk dijadikan 

sasaran penelitian karena dirasa cukup penting untuk 

menganalisis ketuntasan hasil belajar pada peserta didik. 

 Populasi penelitian merupakan siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Sidoarjo sebanyak ± 300 siswa yang terbagi 

menjadi 10 kelas. Masing-masing kelas terdiri dari 30 

siswa. Menurut Arikunto (2010), apabila jumlah populasi 

≥ 100 orang maka dapat diambil 10-15% hingga 20-25% 

dari keseluruhan untuk dijadikan sampel atau subjek 

penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti 

menggunakan 10% dari jumlah populasi yakni sebanyak 

30 siswa sebagai subjek penelitian. Subjek merupakan 

siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 Sidoarjo yang terdiri 

dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Pemilihan subjek penelitian ditentukan dengan teknik 

cluster random sampling yaitu pengambilan sampel dari 

kelompok atau kelas kemudian ditarik sampel individu 

dari kelas yang terpilih (Myers & Hansen, 2011). 

Pemilihan kelas dilakukan secara acak, jika kelas sudah 

terpilih maka semua individu atau siswa pada kelas 

tersebut dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 Instrumen yang digunakan adalah lembar tes 

pengetahuan dan angket respons siswa. Lembar tes terdiri 

dari 18 indikator soal dan disajikan dalam bentuk pilihan 

ganda sebanyak 25 nomor. Soal mencakup materi sistem 

organisasi kehidupan dengan tingkat kesukaran berbeda. 

Tingkat kesukaran soal didasarkan dengan konsep 

taksonomi bloom ranah pengetahuan pada level berpikir 

C1-C3. Level berpikir tersebut disesuaikan dengan 

Kompetensi Dasar materi sistem organisasi kehidupan 

kelas VII SMP. Tes dikerjakan oleh siswa secara 

individu. Soal dengan jawaban benar akan mendapat skor 

4 dan apabila salah mendapat skor 0. Adapun instrumen 

lembar angket respons siswa disusun dalam bentuk 

pernyataan terkait proses pembelajaran daring di era 

pandemi. Terdapat lima indikator yang disajikan yaitu, 

ketersediaan alat atau fasilitas selama pembelajaran 

daring, minat siswa selama pembelajaran daring, 

hambatan siswa selama pembelajaran daring, relevansi 

materi selama pembelajaran daring, dan kepuasan hasil 

selama pembelajaran daring. Dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada instrumen penelitian sebelum digunakan. 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan atau kevalidan instrumen penelitian yang 

dikembangkan (Sugiyono, 2017). Validasi instrumen tes 

pengetahuan dilakukan oleh dua dosen ahli IPA. Skala 

penilaian yang digunakan untuk uji validitas berkisar dari 

1 sampai 4 bergantung pada tingkat kesetujuan dosen 

pada aspek yang disajikan (Putri, 2019). Uji validitas 

instumen tes mencakup tiga aspek penilaian yaitu, aspek 

materi, konstruksi dan bahasa. Masing-masing aspek 

memiliki komponen penilaian yang berbeda-beda. Hasil 

penilaian yang diberikan oleh validator kemudian 

dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya. Skor rata-rata 

validitas dianalisis secara deskriptif dan diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kriteria Validasi Lembar Soal 

Skor Rata-Rata Kriteria 

1,00 - 1,75 Kurang 

1,76 - 2,50 Cukup 

2,51 - 3,50 Baik 

3,51 - 4,00 Sangat Baik 

(Ratumanan & Laurens, 2011) 

 

Lembar soal dinyatakan layak digunakan jika memperoleh 

skor validitas ≥ 2,51 pada tiap aspek dengan kriteria baik. 

Hasil uji validitas instrumen soal memperoleh skor 

rata-rata 3,4 pada aspek materi dengan kriteria baik, skor 

rata-rata 3,25 pada aspek konstruksi dengan kriteria baik 

dan skor 3,37 pada aspek bahasa dengan kriteria baik. 

Rata-rata skor validasi pada ketiga aspek tersebut sebesar 

3,34 dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil validitas yang 

diperoleh, dapat diketahui bahwa instrumen soal valid 

atau layak untuk digunakan. Adapun uji validitas angket 

respons siswa dilakukan menggunakan SPSS dengan 

analisis Product Moment Pearson, dengan N = 30 pada 

tingkat signifikansi 0,05 didapatkan rhitung (0,499) > rtabel 

(0,361). Menurut Sugiyono (2018)  apabila rhitung > rtabel, 

maka item kuisioner tersebut valid. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan 

software SPSS dengan analisis Alpha Cronbach untuk 

mengetahui konsistensi instrumen penelitian (Janna, 

2020). Data yang digunakan adalah hasil jawaban siswa 

pada instrumen soal tes dan angket respons. Hasil uji 

reliabilitas dianalisis secara deskriptif berdasarkan kriteria 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Reliabilitas 

Nilai Kriteria Reliabilitas 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2010) 

 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel jika alpha 

cronbach’s (ɑ) ≥ 0,60 (Kurniawan, 2011). 

 Hasil uji reliabilitas instrumen soal menggunakan 

SPSS pada penelitian ini memperoleh skor ɑ sebesar 

0,742 artinya instrumen soal dinyatakan reliabel untuk 
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penelitian dengan kategori reliabilitas tinggi. Adapun 

hasil uji reliabilitas angket respons siswa memperoleh 

skor ɑ sebesar 0,730 artinya instrumen dinyatakan 

reliabel dengan kategori tinggi. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

tes dan angket. Proses pengumpulan data dilakukan 

secara online dengan menggunakan Google Formulir. 

Teknik tes dilakukan untuk mendapat data terkait 

kemampuan siswa atau ketuntasan hasil belajar siswa 

terutama pada ranah pengetahuan. Ketuntasan hasil 

belajar siswa diperoleh dari total skor hasil pengerjaan 

soal tes pengetahuan dan dianalisis ketuntasan belajar 

individu maupun klasikal. Peserta didik dinyatakan tuntas 

belajar secara individu apabila nilai yang diperoleh 

mencapai KKM. Nilai KKM pelajaran IPA di SMP 

Negeri 1 Sidoarjo yaitu ≥ 80. Ditinjau dari ketuntasan 

hasil belajar secara klasikal maka suatu kelas penelitian 

dikatakan tuntas jika persentase yang dicapai ≥ 75% 

(Profesional, 2016). 

 Menurut Sugiyono (2016) teknik angket digunakan 

untuk mendapat jawaban responden dengan menyajikan 

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis. Lembar 

angket digunakan untuk memperoleh data hasil respons 

siswa mengenai proses pelaksanaan pembelajaran daring. 

Pemberian angket juga dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor penyebab ketidaktuntasan hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa. Penilaian angket respons 

siswa menggunakan skala Guttman. Apabila siswa 

menjawab “Ya” maka memperoleh skor 1, apabila siswa 

menjawab “Tidak” maka memperoleh skor 0. Hasil 

jawaban responden disajikan dalam diagram persentase. 

Diagram akan menunjukkan kecenderungan pola perilaku 

siswa ditinjau dari respons terhadap aktivitas 

pembelajaran daring (Padli & Rusdi, 2020). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian meliputi ketuntasan hasil belajar 

ranah pengetahuan materi sistem organisasi kehidupan 

dan hasil angket respons siswa terhadap proses 

pembelajaran daring. Hasil belajar merupakan tingkat 

pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dapat dinyatakan dengan 

nilai (Dimyati & Mudjiono, 2009). 

Penilaian ranah pengetahuan dapat dilakukan dengan 

pemberian tes baik secara tertulis atau lisan (Subagia & 

Wiratma, 2016). Menurut Slameto (2008), tes hasil 

belajar bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran pada siswa 

sehingga guru dapat mengupayakan tindak lanjutnya. 

Hasil belajar siswa dapat diketahui menggunakan lembar 

tes pengetahuan yang terdiri dari 18 indikator soal. Soal 

disajikan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 25 nomor 

mencakup materi sistem organisasi kehidupan. 

Adapun 18 indikator soal yang dikembangkan antara 

lain, (1) menjelaskan pengertian sel, (2) memahami dan 

menentukan gambar sel, (3) mengidentifikasi perbedaan 

sel eukariotik dan prokariotik, (4) menyebutkan bagian-

bagian sel prokariotik dan eukariotik, (5) menentukan 

ciri-ciri sel hewan dan tumbuhan, (6) mengidentifikasi 

perbedaan sel tumbuhan dan hewan, (7) mengidentifikasi 

fungsi organel sel hewan dan tumbuhan dengan 

menganalisis gambar, (8) menjelaskan pengertian 

jaringan, (9) menyebutkan contoh jaringan, (10) 

mendeskripsikan fungsi dari masing-masing jaringan 

pada tumbuhan, (11) mengidentifikasi jaringan xylem dan 

floem pada tumbuhan dan fungsinya untuk proses 

fotosintesis, (12) menyebutkan macam-macam jaringan 

pada hewan, (13) menjelaskan fungsi dari masing-masing 

jaringan pada hewan, (14) menyebutkan organ pada 

tumbuhan dan hewan, (15) mendeskripsikan fungsi organ 

pada hewan dan tumbuhan, (16) mengidentifikasi proses 

yang terjadi pada sistem organ yang dimiliki tumbuhan 

terkait pengangkutan zat hara dan hasil fotosintesis, (17) 

mengidentifikasi proses yang terjadi pada sistem organ 

yang dimiliki hewan khususnya pada sistem pencernaan, 

dan (18) mengidentifikasi dampak gangguan organ 

terhadap sistem organ pada hewan dan manusia. 

Hasil belajar siswa diperoleh dari total skor atau nilai 

yang diperoleh setelah proses pengerjaan lembar soal 

yang diujikan. Rekapitulasi data hasil belajar siswa 

disajikan melalui diagram pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Diagram Hasil Belajar Siswa 

 

Gambar 1 menyajikan data hasil belajar ranah 

pengetahuan pada 30 siswa kelas VII-E SMP Negeri 1 

Sidoarjo materi sistem organisasi kehidupan. Nilai 

tertinggi siswa adalah 92 dan nilai terendah siswa adalah 

60. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 80. 

Ditinjau dari ketuntasan individu, 23 siswa dinyatakan 

tuntas. Adapun 7 siswa yang tidak tuntas yaitu siswa 

bernomor absen 2, 4, 7, 8, 9, 21, dan 25. Siswa bernomor 

absen 2 tidak tuntas karena memperoleh nilai sebesar 68 

kurang dari KKM. Siswa bernomor absen 4, 7, dan 25 

memperoleh nilai yang sama yaitu 64 dan dinyatakan 

tidak tuntas. Sedangkan siswa bernomor absen 9 dan 21 

juga dinyatakan tidak tuntas karena nilai yang diperoleh 

adalah 60 berada di bawah KKM. 

Ketuntasan belajar siswa materi sistem organisasi 

kehidupan pada kelas penelitian secara klasikal diperoleh 

persentase 76,67%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa secara klasikal termasuk dalam kategori tuntas 

karena memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Asumsi 

tersebut sesuai dengan teori menurut Profesional (2016), 

yang menyatakan bahwa suatu kelas penelitian secara 
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klasikal dinyatakan tuntas apabila mencapai persentase ≥ 

75%. Ditinjau dari keseluruhan soal yang disajikan 

terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan ketika 

menjawab soal nomor 9, nomor 15, dan nomor 20. 

Rekapitulasi jawaban siswa disajikan menggunakan 

diagram yang dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, dan 

Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 2 Diagram Rekapitulasi Jawaban Siswa Soal 

Nomor 9 

 

Berdasarkan Gambar 2, soal nomor 9 merupakan 

pokok bahasan pada indikator 7. Indikator 7 terdiri dari 

dua soal tentang mengidentifikasi fungsi organel dengan 

menggunakan gambar. Pada soal nomor 9 gambar yang 

disajikan adalah sel hewan dengan menunjuk panah pada 

bagian mitokondria. Dari 30 siswa kelas penelitian 

terdapat 12 siswa menjawab soal dengan benar dan 18 

siswa menjawab salah. Artinya secara garis besar 

kesulitan belajar dialami siswa saat menjawab soal nomor 

9 tersebut. 

 

 
 

Gambar 3 Diagram Rekapitulasi Jawaban Siswa Soal 

Nomor 15 

 

Berdasarkan Gambar 3, soal nomor 15 merupakan 

pokok bahasan pada indikator 11. Indikator 11 terdiri dari 

dua soal tentang mengidentifikasi jaringan xylem dan 

floem pada tumbuhan serta fungsinya untuk proses 

fotosintesis. Pada soal nomor 15 gambar yang disajikan 

adalah jaringan pada tumbuhan dengan menunjuk panah 

pada bagian xylem. Dari 30 siswa kelas penelitian terdapat 

13 siswa memberikan jawaban dengan benar dan 17 siswa 

menjawab salah. Dapat diketahui bahwa lebih banyak 

siswa mengalami kesulitan belajar pada indikator 11 soal 

nomor 15 tersebut. Adapun soal nomor 20 yang menjadi 

kesulitan siswa dalam menjawab. Berikut disajikan 

diagram rekapitulasi jawaban pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4 Diagram Rekapitulasi Jawaban Siswa Soal 

Nomor 20 

 

Berdasarkan Gambar 4, soal nomor 20 merupakan 

pokok bahasan pada indikator 14. Indikator 14 terdiri dari 

dua soal, yaitu menyebutkan organ pada hewan dan 

tumbuhan. Terdapat 9 siswa menjawab soal dengan benar 

dan 21 siswa memberikan jawaban salah. Sehingga 

mengindikasikan bahwa lebih banyak siswa mengalami 

kesulitan belajar pada indikator 14 soal nomor 20 tersebut. 

Secara keseluruhan dari analisis data yang disajikan, 

terdapat 15 indikator soal dinyatakan tuntas dan 3 

indikator soal dinyatakan tidak tuntas. Siswa mengalami 

kesulitan saat mengidentifikasi fungsi suatu organel sel 

pada hewan dan tumbuhan dengan menganalisis gambar 

yang ditunjukkan pada soal. Adapun beberapa siswa 

masih kurang memahami tentang macam-macam organ 

pada hewan. Kesulitan dan kelemahan siswa ini perlu 

diperhatikan oleh guru untuk mengidentifikasi bagian dari 

materi yang belum dikuasai oleh siswa. Sehingga guru 

dapat memberikan upaya bimbingan yang diperlukan. 

Skor hasil pengerjaan lembar soal digunakan untuk 

menganalisis ketuntasan belajar individu siswa dan 

klasikal pada materi yang diujikan. Ditinjau dari 

ketuntasan klasikal kelas penelitian dinyatakan tuntas. 

Adapun ketuntasan belajar secara individu, dapat 

diketahui bahwa beberapa siswa dinyatakan belum tuntas. 

Faktor yang mempengaruhi ketuntasan belajar dapat 

diketahui dengan menyebarkan angket untuk memperoleh 

data hasil respons siswa terkait proses pembelajaran 

daring beserta hambatan yang dialami siswa. Rekapitulasi 

hasil respons siswa disajikan melalui diagram persentase. 

Diagram persentase akan menunjukkan kecenderungan 

pola perilaku siswa ditinjau dari respons terhadap aktivitas 

pembelajaran daring. 

 

Ketersediaan Alat atau Fasilitas Selama Pembelajaran 

Daring 

Terdapat empat poin pernyataan yang diberikan pada 

responden terkait ketersediaan alat atau fasilitas selama 

pembelajaran daring. Diagram persentase hasil respons 

yang diberikan siswa ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Diagram Ketersediaan Alat atau Fasilitas 

Selama Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan Gambar 5 hasil jawaban responden 

menunjukkan bahwa 100% siswa memiliki alat berupa 

perangkat digital yang dapat digunakan dan dapat 

mengakses aplikasi yang dibutuhkan selama pembelajaran 

berlangsung. Sebesar 90% siswa memiliki perangkat 

digital yang terhubung ke internet dengan koneksi baik 

untuk digunakan saat pembelajaran. Selain itu 86,7% 

siswa tidak merasa kesulitan ketika menggunakan aplikasi 

pembelajaran daring seperti Google Meet dan Zoom. 

Tetapi terdapat 13,3% siswa merasa kesulitan ketika 

menggunakan aplikasi belajar tersebut. Guru harus 

memberikan upaya untuk mengatasi masalah tersebut. 

Guru dapat mengirimkan materi yang diajarkan dalam 

bentuk PowerPoint maupun video pembelajaran yang 

diberikan langsung kepada siswa secara personal. Hasil 

respons siswa pada 4 poin yang disajikan memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 94,18%. Artinya secara garis 

besar siswa memiliki ketersediaan alat maupun fasilitas 

yang dapat digunakan selama pembelajaran daring. 

 

Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Daring 

Disajikan lima poin pernyataan terkait minat siswa 

selama pembelajaran daring pada era pandemi. Hasil 

respons siswa ditunjukkan dengan diagram persentase 

pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6 Diagram Minat Siswa Selama Pembelajaran 

Daring 

 

Dapat dilihat secara signifikan diagram minat siswa 

selama pembelajaran daring pada Gambar 6. Respons 

positif yang diberikan oleh responden yakni sebanyak 

96,7% siswa merasa bahwa pembelajaran daring 

meningkatkan rasa ingin tahu untuk mencari informasi 

baru di internet, 60% siswa merasa semangat ketika 

pembelajaran, sebesar 73,3% siswa merasa senang 

memperhatikan penjelasan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu 63,3% siswa lebih aktif dalam 

berdiskusi kelompok dan melakukan observasi sederhana 

di rumah selama pembelajaran daring, dan 90% siswa 

merasa bahwa kemampuan dalam penggunaan teknologi 

meningkat sejak dilaksanakan pembelajaran daring. Rata-

rata persentase hasil respons siswa pada 5 poin yang 

disajikan sebesar 76.66%. Artinya, siswa memiliki minat 

yang tinggi terhadap pembelajaran daring di masa 

pandemi. 

 

Hambatan Siswa Selama Pembelajaran Daring 

Angket respons yang sudah disebarkan menyajikan 

lima poin pernyataan terkait hambatan yang dialami oleh 

siswa selama pembelajaran daring. Persentase data hasil 

respons siswa disajikan dengan diagram pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7 Diagram Hambatan Siswa Selama 

Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan diagram pada Gambar 7 diketahui secara 

signifikan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh 

adalah 66,66%. Artinya secara garis besar siswa memiliki 

hambatan ketika pembelajaran daring. Respons yang 

diberikan menunjukkan bahwa 80% siswa merasa bosan 

selama pembelajaran daring, 63,3% siswa tidak bisa 

bertanya secara langsung apabila ada materi yang tidak 

dipahami, 56,7% siswa merasa kesulitan mengerjakan 

tugas dengan deadline yang bersamaan, 63,3% siswa juga 

merasa tidak dapat mengatur waktu dengan baik selama 

pembelajaran daring dan 70% siswa merasa sulit 

memahami materi yang diajarkan karena lingkungan 

belajar yang tidak kondusif. 

 

Relevansi Materi Selama Pembelajaran Daring 

Angket respon yang disajikan terdapat tiga poin 

pernyataan yang diberikan pada responden terkait 

relevansi materi yang disampaikan guru selama 

pembelajaran daring berlangsung. Rekapitulasi hasil 
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jawaban siswa dipersentasekan dan disajikan melalui 

diagram pada Gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8 Diagram Relevansi Materi Selama 

Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dijelaskan bahwa 96,7% 

siswa merasa bahwa materi yang disampaikan guru sesuai 

dengan tema, sebanyak 83,3% siswa menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan guru selama pembelajaran 

daring berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 70% 

siswa merasa bahwa melalui video maupun aplikasi 

pembelajaran menjadikan materi yang disampaikan 

menjadi lebih menarik. Adapun persentase rata-rata yang 

diperoleh dari hasil jawaban responden pada aspek 

relevansi materi yaitu sebesar 83%. Artinya secara garis 

besar responden menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan oleh guru selama pembelajaran daring sudah 

relevan. 

 

Kepuasan Hasil Siswa Terhadap Pembelajaran 

Daring 

Berikut merupakan persentase data hasil angket 

respons terkait kepuasan hasil yang dicapai siswa selama 

pembelajaran daring yang disajikan dengan diagram pada  

Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 9 Diagram Kepuasan Hasil Terhadap 

Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan Gambar 9 dapat dijelaskan bahwa 

sebesar 90% siswa merasa puas dengan usaha yang 

dilakukan jika guru memberikan sebuah penghargaan 

baik berupa pujian, poin keaktifan maupun hadiah 

lainnya. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Selain itu sebesar 63,3% siswa memahami materi yang 

diajarkan dan merasa puas dengan hasil yang dicapai 

selama pembelajaran daring. Hasil respons siswa pada 3 

poin yang disajikan menunjukkan persentase rata-rata 

sebesar 72,2%. Artinya lebih banyak siswa sudah merasa 

puas dengan perolehan hasil belajar selama pembelajaran 

daring berlangsung. 

Secara keseluruhan dari data penelitian, menunjukkan 

bahwa masing-masing siswa memperoleh hasil belajar 

yang berbeda-beda sehingga tingkat pengetahuan yang 

dimiliki siswa juga berbeda. Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian sebelumya oleh Supanji (2013) yang 

menyatakan bahwa ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh siswa berbeda satu sama lain. Secara klasikal 

hasil belajar pada kelas penelitian termasuk dalam 

kategori tuntas. Adapun ditinjau dari ketuntasan individu 

terdapat beberapa siswa dinyatakan tidak tuntas karena 

nilai yang diperoleh kurang dari KKM yang diterapkan 

sekolah. 

Tentunya terdapat faktor yang mempengaruhi 

ketidaktuntasan hasil belajar individu pada beberapa 

siswa tersebut. Proses pembelajaran mengalami 

perubahan akibat pandemi Covid-19 yang awalnya tatap 

muka menjadi daring tentunya memberikan tantangan 

baru bagi guru maupun peserta didik. Guru menggunakan 

banyak metode dan memanfaatkan teknologi atau internet 

untuk menjaga keberlangsungan proses pembelajaran 

bagi para peserta didik. Guru biasanya menyampaikan 

materi melalui aplikasi Zoom, WhatsApp, Google Meet 

dan menggunakan metode pemberian tugas untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa pada materi yang 

sudah diajarkan. 

Hambatan dan rintangan tentunya dirasakan oleh guru 

maupun siswa ketika pembelajaran daring (Dzalila et al., 

2020). Ditinjau melalui data hasil angket respons siswa, 

terdapat beberapa hambatan yang dirasakan yaitu siswa 

merasa bosan selama pembelajaran daring, jika ada 

materi yang tidak dipahami siswa tidak bisa langsung 

bertanya kepada guru, pemberian deadline tugas yang 

bersamaan membuat siswa kesulitan mengerjakannya, 

secara garis besar siswa merasa tidak bisa mengatur 

waktu dengan baik dan beberapa siswa merasa sulit 

memahami materi yang diajarkan karena lingkungan 

belajar yang tidak kondusif. Adanya beberapa hambatan 

tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Oleh karena itu, guru harus memberikan 

bantuan kepada siswa untuk mengatasi masalah tersebut. 

Bantuan yang dapat diberikan pada siswa selama 

pembelajaran daring berlangsung yakni guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang variatif sehingga 

siswa tidak merasa bosan (Prihatni et al., 2016). Guru 

dapat memberikan materi yang akan disampaikan sehari 

sebelumnya agar siswa dapat mempelajari materi yang 

akan diberikan kepada mereka terlebih dahulu, jika 

pembelajaran dilakukan melalui Google Meet dan Zoom 

diusahakan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Serta 

guru juga dapat melatih siswa mengerjakan soal-soal 

pengetahuan yang berkaitan dengan materi sistem 

organisasi kehidupan supaya hasil belajar yang diperoleh 

meningkat (Prihatni et al., 2016). 
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PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan dari peneitian ini adalah ketuntasan hasil 

belajar pengetahuan siswa materi sistem organisasi 

kehidupan secara klasikal diperoleh persentase sebesar 

76,67% dengan kategori tuntas. Ditinjau dari ketuntasan 

individu, ada 23 siswa dinyatakan tuntas dan 7 siswa 

dinyatakan tidak tuntas. Adapun hasil lembar soal tes 

pengetahuan yang sudah diujikan, terdapat beberapa 

siswa mengalami kesulitan belajar ketika menjawab soal 

nomor 9, soal nomor 15 dan nomor 20. Dari ketiga soal 

tersebut secara garis besar siswa menjawab soal dengan 

salah. 

Hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran 

daring di SMP Negeri 1 Sidoarjo dinyatakan dengan 

diagram persentase pada lima aspek penilaian. Diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 94,18% siswa memiliki 

ketersediaan alat atau fasilitas, 76,66% siswa memiliki 

minat yang tinggi terhadap pembelajaran daring, sebesar 

83,3% siswa merasa materi yang disampaikan guru sudah 

relevan. Selain itu 66,66% siswa merasa memiliki 

hambatan selama pembelajaran daring. Dan 72,20% 

siswa merasa puas dengan hasil yang diperoleh selama 

pembelajaran daring. 

 

Saran 

Berdasarkan data hasil penyebaran angket respons, 

terdapat beberapa hambatan dialami oleh siswa selama 

pembelajaran daring yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran 

kepada guru mata pelajaran untuk melakukan proses 

evaluasi pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 

Supaya hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat. 
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